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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, & KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

 2.1.1.   Tinjauan  Komunikasi  

Dalam hidup dan kehidupannya, manusia tidak berdiri sendiri. Manusia 

adalah merupakan bagian dari alam semesta, akan tetapi alam semesta pun adalah 

bagian daripada manusia itu sendiri. Komunikasi manusia, sebagai mahluk sosial 

dalam melaksanakan kehidupannya, manusia harus berhubungan dengan orang 

lain, dengan lingkungan pada umumnya. Semua hubungan-hubungan dengan 

orang lain, pada umumnya dilakukan  atau dimulai dengan suara, tangis, bicara, 

tertawa dan seterusnya. 

Komunikasi merupakan satu dari disiplin-disiplin yang paling tua tetapi 

yang paling baru. Orang Yunani kuno melihat teori dan praktek komunikasi 

sebagai sesuatu yang kritis. Popularitas komunikasi merupakan suatu berkah (a 

mixed blessing). Teori-teori resistant untuk berubah bahkan dalam berhadapan 

dengan temuan-temuan yang kontradiktif. Komunikasi merupakan sebuah 

aktifitas, sebuah ilmu sosial, sebuah seni liberal dan sebuah profesi.
1
  

Ilmu komunikasi merupakan hasil dari suatu proses perkembangan yang 

panjang. Dapat dikatakan bahwa lahirnya ilmu komunikasi dapat diterima baik di 

Eropa maupun di Amerika Serikat bahkan di seluruh dunia, adalah merupakan 

hasil perkembangan dari publisistik dan ilmu komunikasi massa. Hal ini dimulai 

                                                           
1
http://www.zimbio.com/Translate_c/articles/GLRchr5uAi1/Komunikasi+Sebagai+Ilmu+Pengetah

uan 9 Maret 2012 18:57 
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oleh adanya pertemuan antara tradisi Eropa yang mengembangkan ilmu 

publisistik dengan tradisi Amerika yang mengembangkan ilmu komunikasi massa. 

 

 2.1.1.1 Pengertian Komunikasi  

Menurut Schramm kata komunikasi atau communication dalam bahasa 

Inggris, berasal dari bahasa latin communis yang berarti “sama”, communico, atau 

communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama 

(communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata 

komunikasi, yang merupakan akar dari kata - kata Latin lainnya yang mirip. 

Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan 

dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan 

bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam 

kalimat “Kita berbagi pikiran”, “Kita mendiskusikan makna, dan “Kita 

mengirimkan pesan”. 

Satu-satunya alat untuk dapat berhubungan dengan orang lain 

dilingkungannya adalah komunikasi baik secara verbal maupun  non verbal ( 

bahasa tubuh dan isyarat yang banyak dimengerti oleh suku bangsa. Suatu 

pemahaman populer mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi yang 

mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau suatu lembaga) 

kepada seseorang (sekelompok orang) baik secara langsung (tatap-muka) ataupun 

melalui media (selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau televisi.  
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 2.1.1.2 Tinjauan Komunikasi Massa 

Dalam komunikasi massa, yang memiliki otoritas tunggal adalah media 

massa yang memproduksi, menyeleksi, dan menyampaikannya kepada khalayak. 

Oleh karena itu komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), yang 

dikelola oleh suatu lembaga yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen. Proses komunikasi yang 

berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 

khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanik seperti; 

radio, televisi, surat kabar dan film. Pesan-pesan bersifat umum, disampaikan 

secara cepat, serentak dan selintas (khususnya media elektronik).  

Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass 

communication, sebagai kependekan dari mass media communication. Artinya, 

komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass 

mediated. Istilah mass communication atau communications diartikan sebagai 

salurannya, yaitu media massa (mass media) sebagai kependekan dari media of 

mass communication. Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak 

harus berada di lokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau terpencar di 

berbagai lokasi, yang dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat 

memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama. Massa diartikan sebagai sesuatu 

yang meliputi semua orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi massa atau 

orang-orang pada ujung lain dari saluran.  
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Menurut Wright (1959) Definisi komunikasi massa juga dapat 

didefinisikan ke dalam tiga ciri: 

1. Komunikasi massa diarahkan kepada auidens yang relatif besar, heterogen 

dan anonim. 

2. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum. Sering dijadwalkan untuk bisa 

mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan 

sifatnya sementara. 

3. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi 

yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar.  

 

2.1.1.3 Fungsi Komunikasi Massa  

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. 

dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari: 

1. Surveillance (Pengawasaan) 

2. Interpretation (Penafsiran) 

3. Linkage (Pertalian) 

4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai) 

5. Entertainment (Hiburan) 

(Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. dkk. 2007: 14). 

 

Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan komunikasi massa 

dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media 

massa menginformasikan tentang suatu ancaman; fungsi pengawasan instrumental 

adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau 

dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.  
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Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya memasok fakta 

dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. 

Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang 

dimuat atau ditayangkan. Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca, 

pemirsa atau pendengar untuk memperluas wawasan. 

Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat 

yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan 

dan minat yang sama tentang sesuatu. 

Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi penyebaran 

nilai tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization (sosialisasi). Sosialisasi 

mengacu kepada cara, di mana individu mengadopsi perilaku dan nilali kelompok 

. media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan 

dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak 

dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain,  Media mewakili kita dengan 

model peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya.  

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak memuat acara 

hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran pun masyarakat dapat 

menikmati hiburan. meskipun memang ada radio siaran yang lebih mengutamakan 

tayangan berita. fungsi dari media massa sebagai fungsi menghibur tiada lain 

tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan 

membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat 

membuat pikiran khalayak segar kembali.   
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 2.1.1.4 Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Ciri-ciri komunikasi massa dalam buku Pengantar Komunikasi Massa, 

Nurudin (2009:19) menjelaskan ada 7 ciri-ciri komunikasi massa, yaitu; 

1. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga 

Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, tetapi 

sekumpulan orang. Artinya, gabungan antarberbagai macam unsur dan 

bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. 

2. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen 

Satu contoh, anda Minggu malam kebetulan menonton acara Liga 

Italia Seri A di Indosiar. Anda jangan membayangkan bahwa anda 

sendirilah yang menonton pertandingan sepak bola Seri A Italia 

tersebut. Mereka yang terjangkau radius siaran televisi itu dan 

mempunyai berkesempatan menonton. Hal demikian juga berlaku 

untuk khalayak media massa yang lain. Oleh karena itu, komunikan 

dalam komunikasi massa sifatnya heterogen/seragam. 

3. Pesannya Bersifat Umum 

Pesan-pesan komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu orang atau 

satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-pesannya 

ditujukan pada khalayak yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan 

yang dikemukakannya pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus di sini, 

artinya pesan memang tidak sengaja untuk golongan tertentu. 
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4. Komunikasinya Berlangsung Satu Arah 

Komunikasi berlangsung satu arah, dari komunikator ke audience, dan 

hubungan antara keduanya impersonal. 

5. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan 

Ketika kita sedang menikmati acara Liga Champion atau Piala Dunia, 

acara tersebut dinikmati oleh hamper masyarakat di dunia. Acara 

tersebut sangat mustahil disiarkan hari ini di Jakarta dan diputar 

keesokan paginya di Kalimantan. Inilah salah satu ciri komunikasi 

massa, bahwa dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam 

penyebaran pesan-pesannya. 

6. Komunikasi Mengandalkan Peralatan Teknis 

Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 

khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan 

teknis yang dimaksud misalnya pemancar untuk media elektronik 

(mekanik atau elektronik). 

7. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper 

Gatekeeper atau yang sering disebut penapis informasi/palang 

pintu/penjaga gawang, adalah orang yang sangat berperan dalam 

penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi 

sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, 

menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang disebarkan 

lebih mudah dipahami. 

 



19 

 

2.1.2. Tinjauan Tentang Film 

  Sejarah Film 

Film pertama kali ditemukan pada akhir abad ke-19, film mengalami 

perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi yang 

mendukung. Mula-mula hanya dikenal film hitam-putih dan tanpa 

suara. Pada akhir tahun 1920-an mulai dikenal film bersuara, dan 

menyusul film warna pada tahun 1930-an. Peralatan produksi film 

juga mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, sehingga sampai 

sekarang tetap mampu mejadikan film sebagai tontonan yang menarik 

khalayak luas (Sumarno, 1996:9).  

  

 2.1.2.1 Pengertian Film 

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, 

tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan di TV 

(Cangara, 2002:135). Gamble (1986:235) berpendapat, film adalah sebuah 

rangkaian gambar statis yang direpresentasikan dihadapan mata secara berturut-

turut dalam kecepatan yang tinggi. Sementara bila mengutip pernyataan sineas 

new wave asal Perancis, Jean Luc Godard: “film adalah ibarat papan tulis, sebuah 

film revolusioner dapat menunjukkan bagaimana perjuangan senjata dapat 

dilakukan.”  

Film sebagai salah satu media komunikasi massa, memiliki pengertian 

yaitu merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 

menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, 

bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek 

tertentu (Tan dan Wright, dalam Ardianto & Erdinaya, 2005:3). 
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 2.1.2.2 Jenis-Jenis Film 

1. Film Cerita (Story Film) 

Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita, yaitu yang 

lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan para bintang 

filmnya yang tenar. Film jenis ini didistribusikan sebagai barang 

dagangan dan diperuntukkan semua publik dimana saja (Effendy, 

2003:211). Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa berupa cerita 

fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur 

menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari segi gambar yang artistik 

(Ardianto dan Erdinaya, 2007:139). Dalam Mari Membuat Film: 

Panduan Menjadi Produser (2006:13), Heru Effendy membagi film 

cerita menjadi Film Cerita Pendek (Short Films) yang durasi filmnya 

biasanya di bawah 60 menit, dan Film Cerita Panjang (Feature-Length 

Films) yang durasinya lebih dari 60 menit, lazimnya berdurasi 90-100 

menit. Film yang diputar di bioskop umumnya termasuk kedalam 

kelompok ini. 

2. Film Dokumenter (Documentary Film) 

John Grierson mendefinisikan film dokumenter sebagai “karya ciptaan 

mengenai kenyataan (creative treatment of actuality).” Titik berat film 

dokumenter adalah fakta atau peristiwa yang terjadi (Effendy, 2003:213). 

Intinya, film dokumenter tetap berpijak pada hal-hal senyata mungkin 

(Effendy, 2006:12). 
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3. Film Berita (News Reel) 

Film berita atau news reel adalah film mengenai fakta, peristiwa yang 

benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan 

kepada publik harus mengandung nilai berita (news value) (Effendy, 

2003:212). 

4. Film Kartun (Cartoon Film) 

Film kartun pada awalnya memang dibuat untuk konsumsi anak-anak, 

namun dalam perkembangannya kini film yang menyulap gambar lukisan 

menjadi hidup itu telah diminati semua kalangan termasuk orang tua. 

Menurut Effendy (2003:216) titik berat pembuatan film kartun adalah 

seni lukis, dan setiap lukisan memerlukan ketelitian. Satu per satu dilukis 

dengan saksama untuk kemudian dipotret satu per satu pula. Apabila 

rangkaian lukisan itu setiap detiknya diputar dalam proyektor film, maka 

lukisan-lukisan itu menjadi hidup. 

5. Film-film Jenis Lain 

a. Profil Perusahaan (Corporate Profile) 

Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu berkaitan 

dengan kegiatan yang mereka lakukan. Film ini sendiri berfungsi 

sebagai alat bantu presentasi. 

b. Iklan Televisi (TV Commercial) 

Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik 

tentang produk (iklan produk) maupun layanan masyarakat (iklan 

layanan masyarakat atau public service announcement/PSA). 
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c. Program Televisi (TV Program) 

Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi. Secara 

umum, program televisi dibagi menjadi dua jenis yakni cerita dan non 

cerita. 

d. Video Klip (Music Video) 

Dipopulerkan pertama kali melalui saluran televisi MTV pada tahun 

1981, sejatinya video klip adalah sarana bagi para produser musik 

untuk memasarkan produknya lewat medium televisi. (Effendy, 

2006:13-14). 

 

2.1.3. Film Sebagai Proses Komunikasi 

Beberapa ahli dilihat dari sudut pandang menyebutkan ada beberapa 

fungsi lain dari film, seperti : Fungsi informatif, fungsi edukatif, bahkan fungsi 

persuasif. Hal ini sejalan dengan misi perfilman nasional sejak 1979, bahwa selain 

sebagai media hiburan, film nasional dapat digunakan sebagai media edukasi 

untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nation and character building 

(Effendy dalam Elvinaro dan Lukiati. 2004 : 136). 

Telah disebutkan diatas beberapa fungsi utama dari film, dari semuanya, 

fungsi komunikasi adalah yang paling kuat. Hal ini dikarenakan, sejak awal 

keberadaannya, film telah digunakan untuk meraih sejumlah besar orang dengan 

muatan pesan yang ditujukan untuk mempengaruhi tindakan dan cara berpikir 

mereka. Film adalah salah satu alat komunikasi paling signifikan yang pernah ada 

sejak munculnya tulisan tujuh ribu tahun yang lalu (Monaco. 2000 : 64). 
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Makna Unsur Non Verbal : 

Simbol dan Gambar 

Unsur Verbal :  

Kata -kata 

Telah disebutkan di awal bahwa keberadaan bioskop menjadi suatu 

kekuatan dan juga kelemahan bagi film, karena penonton diajak secara statis 

untuk menikmati film namun di lain pihak hal itu semakin memfokuskan 

perhatian pada pesan yang hendak disampaikan. 

Sedangkan secara sifat, dapat dikatakan media film dapat dinikmati 

berbeda dengan sarana media massa lainnya, karena film memberikan tanggapan 

terhadap yang menjadi pelaku itu beserta faktor-faktor pendukungnya. Apa yang 

terlihat di layar seolah-olah kejadian yang nyata, yang terjadi di hadapan matanya.  

Menurut Kotler, efek dari penyampaian sebuah pesan bergantung pada 

bagaimana  cara menyampaikannya (Kotler. 2000 : 634). Seperti yang dijelaskan 

dalam gambar berikut : 

Gambar 2. Interaksi antara Kata-kata, Simbol, dan Gambar dalam 

menyampaikan pesan 

 

Sumber : Jefkins. 1994 : 62 

 Jadi apabila kita berbicara mengenai film, pesan yang ingin disampaikan 

oleh film sangat ditentukan oleh perpaduan gambar dan suara dan faktor-faktor 

pendukungnya. 

 

 2.1.4. Film Sebagai Media Komunikasi Massa  

Komuniksi massa menyiarkan informasi yang banyak dengan 

menggunakan saluran bernama media massa. Dalam perkembangannya film 

banyak digunakan sebagai alat komunikasi massa, seperti alat propaganda, alat 
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hiburan, dan alat-alat pendidikan. Media film dalam kamus besar bahasa 

Indonesia adalah alat atau sarana komunikasi, media massa yang dibiarkan dengan 

menggunakan peralatan film; alat penghubung berupa film. 

Harus kita akui bahwa hubungan antara film dan masyarakat memiliki 

sejarah yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi, Oey Hong Lee 

(1965:40), misalnya menyebutkan, film sebagai alat komunikasi massa yang 

kedua muncul di dunia, mempunyai massa pertumbuhannya pada akhir abad ke-

19. Ini berarti bahwa dari permulaan sejarahnya film dengan lebih mudah dapat 

menjadi alat komunikasi yang sejati. (Sobur, 2009:126) 

Berbicara mengenai Film adalah berbicara tentang Komunikasi Massa, 

setidaknya itu yang bisa tergambarkan. Sebagai salah satu bentuk dari 

Komunikasi Massa Visual, media Film adalah bentuk yang dominan di dunia ini. 

Lebih dari ratusan juta orang menonton film di bioskop, film televisi dan film 

video setiap minggunya. 

Sebagai salah satu bentuk dari komunikasi massa, film ada dengan tujuan 

untuk memberikan pesan-pesan yang ingin disampaikan dari pihak kreator film. 

Pesan-pesan itu terwujud dalam cerita dan misi yang dibawa film tersebut serta 

terangkum dalam bentuk drama, action, komedi, dan horor. Jenis-jenis film inilah 

yang dikemas oleh seorang sutradara sesuai dengan tendensi masing-masing. Ada 

yang tujuannya sekedar menghibur, memberi penerangan, atau mungkin kedua-

duanya. Ada juga yang memasukan dogma-dogma tertentu sekaligus mengajarkan 

sesuatu kepada khalayak. 
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Dalam scopenya, ilmu komunikasi terbagi menjadi tiga, yaitu bentuk 

spesialisasinya, medianya, dan efeknya. Film termasuk ke dalam medianya, yaitu 

media massa. Media massa digunakan untuk komunikasi massa karena sifat 

massalnya. Film juga termasuk media periodik, yang kehadirannya tidak terus 

menerus tapi berperiode. 

Sebagai media massa, content film adalah informasi. Informasi akan 

mudah dipahami dan tertangkap dengan visualisasi. Pada hakekatnya film seperti 

juga pers berhak untuk menyatakan pendapat atau protesnya tentang sesuatu yang 

dianggap salah. Film adalah medium komunikasi massa yang ampuh,. Bukan saja 

untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Dalam ceramah-

ceramah penerangan kini banyak menggunakan film sebagai alat bantunya. 

Kelebihan film dibanding media massa lainnya terletak pada susunan gambar 

yang dapat membentuk suasana. Film mampu membuat penonton terbawa 

emosinya. 

Film memiliki semua karakteristik yang dibutuhkan untuk menjadi media 

massa, gabungan dari faktor audio dan visual yang dengan segala isinya adalah 

sarana yang tepat untuk menyampaikan pesannya kepada para penontonnya. 

Film merupakan salah satu bagian dari kelompok komunikasi massa. 

Film adalah medium komunikasi massa yang ampuh sekali bukan saja untuk 

hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Dalam ceramah-ceramah 

penerangan atau pendidikan ini banyak digunakan film sebagai alat pembantu 

untuk memberikan penjelasan. Bahkan filmnya sendiri banyak berfungsi sebagai 

medium penerangan dan pendidikan secara penuh. 
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Sebagai suatu bentuk komunikasi massa, film bersama radio dan televisi 

termasuk dalam kategori media massa periodik. Artinya, kehadirannya tidak 

secara terus-menerus tetapi berperiode dan termasuk media elektronik, yakni 

media yang dalam penyajian pesan sangat bergantung pada adanya listrik. Sebagai 

media massa elektronik dan adanya banyak unsur kesenian lain, film menjadi 

media massa yang memerlukan proses lama dan mahal (Baksin, 2003 : 2). 

Sebagai seni ketujuh, film sangat berbeda dengan seni sastra, teater, seni 

rupa, seni suara, musik, dan arsitektur yang muncul sebelumnya. Seni film sangat 

mengandalkan teknologi, baik sebagai bahan baku produksi maupun dalam hal 

ekshibisi ke hadapan penontonnya. Film merupakan penjelmaan keterpaduan 

antara berbagai unsur, sastra, teater, seni rupa, teknologi, dan sarana publikasi. 

Dalam kajian media massa, film masuk ke dalam jajaran seni yang ditopang oleh 

industri hiburan yang menawarkan impian kepada penonton yang ikut menunjang 

lahirnya karya film. 

Film diproduksi secara khusus untuk dipertunjukan di gedung bioskop. 

Salah satu yang menyebabkan dapat merubah khalayak adalah dari segi tempat 

atau mediumnya. Karena pengaruh film yang sangat besar terhadap khalayak. 

Biasanya pengaruh timbul tidak hanya di tempat atau di gedung bioskop saja, 

akan tetapi setelah penonton keluar dari bioskop dan melanjutkan aktivitas 

kesehariannya, secara tidak sadar pengaruh film itu akan terbawa terus sampai 

waktu yang cukup lama (Effendy, 2003 : 208). Yang mudah dan dapat 

terpengaruh biasanya anak-anak dan pemuda-pemuda. Mereka sering menirukan 

gaya atau tingkah laku para bintang film. 
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Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, lantas 

membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi 

khalayaknya. sejak itu, maka merebaklah berbagai penelitian yang hendak melihat 

kepada dampak film terhadap masyarakat. Dalam banyak penelitian tentang 

dampak film terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu 

dipahami secara linier. Artinya, film selalu mempengaruhi dan membentuk 

masyarakat berdasarkan muatan pean (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku 

sebaliknya.  

 

 2.1.5. Tinjauan Tentang Semiotika 

Semiotika berasal dari kata Yunani: semeion, yang berarti tanda. Dalam 

pandangan Piliang, penjelajahan semiotika sebagai metode kajian ke dalam 

berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan karena ada kecenderungan untuk 

memandang berbagai wacana sosial sebagai fenomena bahasa. Dengan kata lain, 

bahasa dijadikan model dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan 

semiotika, bila seluruh praktek sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, 

maka semuanya dapat juga dipandang sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan karena 

luasnya pengertian tanda itu sendiri (Piliang, 1998:262). 

Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi (Littlejohn, 

1996:64). Manusia dengan perantaraan tanda-tanda, dapat melakukan komunikasi 

dengan sesamanya. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya dalam 

berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama 
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manusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna 

(meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda 

(Littlejohn, 1996:64). Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang 

amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk 

nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan 

maknanya dan bagaimana tanda disusun. Secara umum, studi tentang tanda 

merujuk kepada semiotika. 

Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki 

semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs, “tanda-tanda” dan 

berdasarkan pada sign system (code) “sistem tanda” (Segers, 200:4). Tanda-tanda 

itu hanya mengemban arti (significant) dalam kaitannya dnegan pembaca. 

Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dan apa yang ditandakan (signifie) 

sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutan. Tanda, dalam 

pandangan Pierce, adalah sesuatu yang hidup dan dihidupi (cultivated). Ia hadir 

dalam proses interpretasi (semiosis) yang mengalir.  

 

 2.1.6. Semiotika Roland Barthes 

Salah satu wilayah penting yang dirambah Barthes dalam studinya 

tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun merupakan 

sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes 

secara lugas mengulas apa yang sering disebutnya sebagai sistem pemaknaan 

tataran ke-dua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada sebelumnya. 

sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di dalam buku 
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Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari denotatif  atau sistem pemaknaan 

tataran pertama. 

Barthes mengembangkan semiotika menjadi dua tingkatan pertandaan, 

yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang 

menjelaskan hubungan penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan makna 

eksplisit, langsung, dan pasti. Konotasi adalah tingkat pertandaan yang 

menjelaskan hubungan penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna 

yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti.  

Barthes berpendapat bahwa konotasi dipakai untuk menjelaskan salah 

satu dari tiga cara kerja tanda dalam tatanan pertandaan kedua. Konotasi 

menggambarkan interaksi yang berlangsung tatkala tanda bertemu dengan 

perasaan atau emosi penggunaannya dan nilai-nilai kulturalnya. Ini terjadi tatkala 

makna bergerak menuju subjektif atau setidaknya intersubjektif. Semuanya itu 

berlangsung ketika interpretant dipengaruhi sama banyaknya oleh penafsir dan 

objek atau tanda. 

Bagi Barthes, faktor penting dalam konotasi adalah penanda dalam 

tatanan pertama. Penanda tatanan pertama merupakan tanda konotasi. Jika teori 

itu dikaitkan dengan desain komunikasi visual (DKV), maka setiap pesan DKV 

merupakan pertemuan antara signifier (lapisan ungkapan) dan signified (lapisan 

makna). Lewat unsur verbal dan visual (non verbal), diperoleh dua tingkatan 

makna, yakni makna denotatif yang didapat pada semiosis tingkat pertama dan 

makna dekatan semiotik terletak pada tingkat kedua atau pada tingkat signified, 

makna pesan dapat dipahami secara utuh (Barthes, 1998:172-173). 
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Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang 

disebutnya sebgai „mitos‟ dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 

pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 

Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. 

Namun sebagai suatu sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai 

pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah juga 

suatu sistem pemaknaan tataran ke-dua. Di dalam mitos pula sebuah petanda 

dapat memiliki beberapa penanda. Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos; 

satu mitos timbul untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain 

karena digantikan oleh pelbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-

tanda yang hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatan yang 

lain 

Produksi mitos dalam teks membantu pembaca untuk menggambarkan 

situasi sosial budaya, mungkin juga politik yang ada disekelilingnya. 

Bagaimanapun mitos juga mempunyai dimensi tambahan yang disebut 

naturalisasi. Melaluinya sistem makna menjadi masuk akal dan diterima apa 

adanya pada suatu masa, dan mungkin tidak untuk masa yang lain.  

Pemikiran Barthes tentang mitos nampaknya masih melanjutkan apa 

yang diandaikan Saussure tentang hubungan bahasa dan makna atau antara 

penanda dan petanda. Tetapi yang dilakukan Barthes sesungguhnya melampaui 

apa yang lakukan Saussure. Bagi Barthes, mitos bermain pada wilayah pertandaan 

tingkat kedua atau pada tingkat konotasi bahasa. Jika Sauusure mengatakan bahwa 

makna adalah apa yang didenotasikan oleh tanda, Barthes menambah pengertian 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Barthes&action=edit&redlink=1


31 

 

ini menjadi makna pada tingkat konotasi. Konotasi bagi Barthes justru 

mendenotasikan sesuatu hal yang ia nyatakan sebagai mitos, dan mitos ini 

mempunyai konotasi terhadap ideologi tertentu. 

Tanda konotatif tidak hanya memiliki makna tambahan, namun juga 

mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. 

Tambahan ini merupakan sumbangan Barthes yang amat berharga atas 

penyempurnaannya terhadap semiologi Sausure, yang hanya berhenti pada 

penandaan pada lapis pertama atau pada tataran denotatif semata.  

Dengan membuka wilayah pemaknaan konotatif ini, "pembaca" teks 

dapat memahami penggunaan gaya bahasa kiasan dan metafora yang itu tidak 

mungkin dapat dilakukan pada level denotatif. Lebih dari itu, di samping 

gagasannya dapat dimanfaatkan untuk menganalisis media, semiotika konotasi ala 

Barthesian ini memungkinkan penggunaannya untuk wilayah-wilayah lain seperti 

pembacaan terhadap karya sastra dan fenomena budaya kontemporer atau budaya 

pop. Bahkan dalam pandangan Ritzer, Barthes adalah pengembang utama ide-ide 

Saussure pada semua aspek kehidupan sosial. Bagi Barthes, semiologi bertujuan 

untuk memahami sistem tanda, apapun substansi dan limitnya, sehingga seluruh 

fenomena sosial yang ada dapat ditafsirkan sebagai “tanda” alias layak dianggap 

sebagai sebuah lingkaran linguistik. 
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2.2. Kerangka Pemikiran 

 2.2.1.   Kerangka Teoritis 

Semiotik menurut Ferdinand de Saussure, adalah ilmu yang mengkaji 

tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Ia mempelajari sistem–

sistem, aturan, konvensi yang memungkinkan tanda–tanda tersebut memiliki arti. 

(Ferdinand de Saussure dalam Sobur, 2003:43). 

Roland Barthes merupakan seorang pemikir strukturalis yang 

mempraktikan model linguistic dan semiologi Sausserean. Barthes juga dikenal 

sebagai intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama; eksponen penerapan 

strukturalisme dan semiotika pada studi sastra. (dalam Sobur, 2003:43). 

Menurut Barthes dalam gambar atau foto, konotasi dapat dibedakan dari 

denotasi. Denotasi adalah apa yang terdapat di foto, konotasi adalah bagaimana 

foto itu di ambil.  

“Semiotika adalah suatu ilmu atau  metoda analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda–tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah–tengah manusia dan 

bersama–sama manusia. (Barthes, 1998:179; Kurniawan, 2001:53) 

 

Gambar 2.1 

Peta Tanda Roland Barthes 

 

   

 

 

 

 

   

 

 

 

   
Sumber: Paul Cobley & Litza Jansz. 1999. Introducing Semiotics.  

NY: Totem Books, hal.51 dalam (Sobur, 2003:69). 
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Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 

adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur 

material: hanya jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga 

diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin (Cobley dan Jansz, 1999:51 

dalam Sobur, 2003:69).  

“Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar 

memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian 

tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, 

inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan 

semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran 

denotatif" (Sobur, 2003:69).  

 

Daniel Chandler dalam Semiotics for Beginners mengungkapkan bahwa 

denotasi merupakan tanda tahap pertama, yang terdiri dari penanda dan petanda. 

Sedangkan konotasi merupakan tanda tahap kedua, yang termasuk di dalamnya 

adalah denotasi, sebagai penanda konotatif dan petanda konotatif (Chandler, 

2006).  

Pemetaan perlu dilakukan pada tahap – tahap konotasi. Tahapan konotasi 

pun dibagi menjadi 2. Tahap pertama memiliki 3 bagian, yaitu : Efek tiruan, sikap 

(pose), dan objek. Sedangkan 3 tahap terakhir adalah : Fotogenia, estetisme, dan 

sintaksis. 

Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi dia juga 

melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang menandai suatu 

masyarakat. Mitos (atau mitologi) sebenarnya merupakan istilah lain yang 

dipergunakan oleh Barthes untuk idiologi. Mitologi ini merupakan level tertinggi 
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dalam penelitian  sebuah  teks, dan merupakan rangkaian mitos yang  hidup dalam 

sebuah kebudayaan. Mitos merupakan hal yang penting karena tidak hanya 

berfungsi sebagai pernyataan (charter) bagi kelompok yang menyatakan, tetapi 

merupakan kunci pembuka bagaimana pikiran manusia dalam sebuah  kebudayaan 

bekerja (Berger, 1982:32 dalam Basarah, 2006: 36).  

Mitos ini tidak dipahami sebagaimana pengertian klasiknya, tetapi lebih 

diletakkan pada proses penandaan ini sendiri, artinya, mitos berada dalam 

diskursus semiologinya tersebut. Menurut Barthes mitos berada pada tingkat 

kedua penandaan, jadi setelah terbentuk system tanda-penanda-petanda, maka 

tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua 

dan membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama adalah bahasa, sedang 

konstruksi penandaan kedua merupakan mitos, dan konstruksi penandaan tingkat 

kedua ini dipahami oleh Barthes sebagai metabahasa (metalanguage). Perspektif 

Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang 

membuka ranah baru semiologi, yakni penggalian lebih jauh penandaan untuk 

mencapai mitos yang bekerja dalam realitas keseharian masyarakat (Kurniawan, 

2001:22-23).  

Dalam peta tanda Barthes mitos sebagai unsur yang terdapat dalam 

sebuah semiotik tidak nampak, namun hal ini baru terlihat pada signifikasi tahap 

kedua Roland Barthes. 
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Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies, 1990, hlm.88.dalam (Sobur, 2001:12) 

 

Gambar 2.2 

Signifikasi Dua Tahap Barthes 

 

 

  

 

 

 

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan 

signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya 

sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah 

yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai 

makna subyektif atau paling tidak intersubyektif. Pemilihan kata-kata kadang 

merupakan pilihan terhadap konotasi, misalnya kata “penyuapan” dengan 

“memberi uang pelicin”. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan 

tanda terhadap sebuah objek; sedangkan konotasi adalah bagaimana 

menggambarkannya (Fiske, 1990:88 dalam Sobur, 2001:128). 

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja 

melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan 

produk kelas sosial mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. 
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Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, 

ilmu pengetahuan, dan kesuksesan (Fiske, 1990:88 dalam Sobur, 2001:128). 

Dalam semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tahap 

pertama, sementara konotasi merupakan sistem signifikasi tahap kedua.  

Dalam hal ini, denotasi lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna, 

dan dengan demikian, merupakan sensor atau represi politis. Sedangkan konotasi 

identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai mitologi (mitos), seperti 

yang telah diuraikan di atas, yang berfungsi untuk memgungkapkan dan 

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu 

periode tertentu. Barthes juga mengungkapkan bahwa baik di dalam mitos 

maupun idiologi, hubungan antara penanda konotatif dengan petanda konotatif 

terjadi secara termotivasi (Budiman dalam Sobur, 2001:70-71). 

 

 2.2.2.  Kerangka Konseptual 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia.  

Terdapat beberapa sequence yang akan di analisis dalam film This Is 

England dengan konsepsi Roland Barthes. Semiotik yang yang dikaji oleh Barthes 

antara lain membahas apa yang menjadi makna denotatif dalam suatu objek, apa 

yang menjadi makna konotatif dalam suatu objek, juga apa yang menjadi mitos 

dalam suatu objek yang diteliti. 
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(Sumber: Peneliti. Di adaptasi dari Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes) 

Gambar 2.3 Signifikasi Dua Tahap Barthes 

 

 

 

 

Dari peta Barthes di atas diadaptasi bahwa tanda denotatif yang memiliki 

makna sebenarnya terdiri atas isi cerita berupa sequence yang berfungsi sebagai 

penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan, makna sebenarnya yang 

terdapat dalam sebuah sequence rasisme adalah juga penanda yang tersembunyi 

dalam sequence. Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material: hanya 

jika Anda mengenal tanda “rasisme”, barulah konotasi seperti tidak terikat, jauh 

dari ancaman, dan berhak melakukan apa saja yang di inginkan. 

Film This Is England terdapat beberapa sequence yang mempunyai 

makna denotatif yang dapat secara langsung dimaknai oleh khalayak. Khalayak 

dapat menerima pesan tersebut karena khalayak tidak memaknai secara dalam 

tentang apa yang ada dalam sequence tersebut. 

Makna konotasi merupakan makna yang terkandung dalam sebuah tanda, 

dalam hal ini sequence yang ada dalam film This Is England dikaji menggunakan 

6 konsep penandaan konotatif yang meliputi : 
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1. Efek tiruan : hal ini merupakan tindakan manipulasi terhadap objek 

seperti menambah, mengurangi atau mengubah objek yang ada menjadi 

objek yang sama sekali lain (berubah) dan memiliki arti yang lain juga. 

2. Pose/sikap : gerak tubuh yang berdasarkan stok of sign masyarakat 

tertentu dan memiliki arti tertentu pula. 

3. Objek : benda–benda yang dikomposisikan sedemikian rupa sehingga 

diasumsikan dengan ide–ide tertentu. Seperti halnya penggunaan 

mahkota di asumsikan sebagai penguasa dengan keindahan yang ada 

dikepalanya sebagai symbol kekuasaan. 

4. Fotogenia : adalah seni memotret sehingga foto yang dihasilkan telah 

dibumbui atau dihiasi dengan teknik–teknik lighting, eksprosure dan 

hasil cetakan. Dalam sebuah film, fotogenia digunakan untuk 

menghasilkan suasana yang disesuaikan dengan kondisi cerita yang ada 

dalam sequence film itu sendiri. 

5. Esestisisme : disebut juga sebagai estetika yang berkaitan dengan 

komposisi gambar untuk menampilkan sebuah keindahan senimatografi 

6. Sintaksis : biasanya hadir dalam rangkaian gambar yang ditampilkan 

dalam satu judul dimana waktu tidak muncul lagi pada masing – masing 

gambar, namun pada keseluruhan gambar yang ditampilkan terutama  

bila dikaitkan dengan judul utamanya (Barthes, 2010:7-11). 

Tidak hanya memiliki makna denotatif dan konotatif, Perspektif Barthes 

tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang membuka ranah 

baru semiologi. 


